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ABSTRAK 

Tujuan untuk mengetahui  bagaimana efektivitas pijat dengan minyak beraroma 

frangipani terhadap kenyamanan hubungan seksual pada pasangan dengan Ibu 

menopause. Metode penelitian ini menggunakan design non equivalent control group 

pretest and posttest design. Penelitian dilakukan di Rumah Siloam Palembang dengan 

responden sebanyak 40 perempuan menopause dipilih dengan total sampling. Hasil 

didapatkan perbedaan  yang bermakna tentang tingkat kenyamanan hubungan seksual 

pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah pemberian minyak beraroma 

frangipani, diperoleh p value = 0.005. Kesimpulan terapi frangipani mampu membantu 

Ibu menopause meningkatkan kenyamanan hubungan seksual dengan suaminya. 

 

Kata Kunci: Menopouse, Seksual, Terapi Frangipani. 

 

ABSTRACT 

The aim is to find out how effective massage with frangipani-scented oil is on the 

comfort of sexual relations in couples with menopausal mothers. This research method 

uses a non-equivalent control group pretest and posttest design. The research was 

conducted at Rumah Siloam Palembang with 40 menopausal women selected as 

respondents using total sampling. The results showed a significant difference in the 

level of comfort with sexual relations in the intervention group before and after 

administering frangipani scented oil, obtained p value = 0.005. The conclusion is that 

frangipani therapy can help menopausal mothers increase the comfort of sexual 

relations with their husbands. 

 

Keywords: Frangipani Therapy, Menopouse, Sexual 

  

 

PENDAHULUAN 

Wanita memiliki usia harapan hidup lebih tinggi daripada pria. Menurut Badan 

Kesehatan Dunia (BKD), usia harapan hidup wanita Indonesia 67 tahun saat ini dan 

75 tahun pada tahun 2025 (Amirudin, 2020). Secara kodrati wanita mengalami fase 

perubahan fisiologis yang berbeda dengan pria. Mengawali masa remajanya wanita 

mengalami menstruasi yang secara normal terjadi setiap bulan dan berlangsung 

selama usia reproduktif. Selanjutnya wanita menjalani masa kehamilan dan 

menyusui yang melelahkan, fase ini akan berakhir dengan datangnya masa 

menopause yang umumnya terjadi pada usia 45 tahun (Abbaspoor, et al,, 2017) 

Data Departemen Kesehatan (BPS, 2020) perempuan Indonesia yang 

memasuki menopause saat ini sebanyak 7,4 persen dari populasi. Jumlah tersebut 
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diperkirakan meningkat menjadi 11 persen pada tahun 2017 dan akan naik lagi 

sebesar 14 persen atau sekitar 30 juta orang pada tahun 2019.  

Wanita yang mengalami menopause, mengalami masalah fisiologis yang 

ditandai dengan adanya semburan panas (hot flashes), kekeringan vagina, infeksi 

vagina, insomnia, berkeringat pada malam hari, berat badan meningkat, kulit kering, 

rambut rontok, pusing, jantung berdebar-debar, mudah lupa, tegang dan tak 

bertenaga. Secara psikologis wanita menopause akan mengalami seperti mudah 

panik, cemas, mudah depresi, salah dalam mengingat sesuatu. Hormon estrogen yang 

menurun mengakibatkan permasalahan secara fisiologis dan psikologis pada ibu 

menopause (Agarwal, et al. 2022) 

Ibu menopause secara psikologis sering merasa gelisah saat memasuki masa 

menopause. Hal ini disebabkan menurunnya fungsi seksual pada wanita serta 

perubahan rasa nyaman saat melakukan hubungan seksual dengan pasangannya. 

Keluhan menopause yang terjadi cepat atau lambat akan menimbulkan dampak 

negatif bagi wanita yang bersangkutan. Kekhawatiran dan keluhan akan timbul pada 

masa ini (Chiareli, I. A. 2020). 

Ibu menopause mengalami suatu perubahan secara fisiologis seperti vagina 

mulai kering dan menyempit, timbul rasa nyeri yang sangat bila berhubungan dengan 

suami. Keadaan ini bila berlanjutan menyebabkan istri menolak melayani suaminya. 

Timbul konflik dalam rumah tangga yang berkepanjangan dan suami mulai 

mengalihkan diri mencari “hiburan” di luar rumah. Hal ini akan mengganggu 

pasangan suami istri dalam melakukan hubungan seksual karena merasa kurang 

nyaman saat berhubungan sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidup ibu menopause 

(Budhi, 2022).  

Menopause mengalami keluhan fisik yang bersifat individual yang dipengaruhi 

sosial budaya, pendidikan, lingkungan dan ekonomi. Keluhan fisik maupun 

psikologis tentu akan mengganggu kesehatan dan dapat mempengaruhi kualitas 

hidup wanita tersebut. Ibu menopause yang mengalami masalah dalam kualitas 

hidupnya akan memberi pengaruh buruk bagi lingkungannya terutama suami dan 

anak-anaknya (Aragón, et al, 2020).  

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa tekanan psikis yang timbul dari 

nilai sosial mengenai wanita menopause memberikan kontribusi terhadap gejala fisik 

selama periode pre dan pasca menopause. Dalam masa ini wanita menopause sering 

mengalami depresi (menopausal depression) yang ditandai dengan the emptyness 

syndrom atau ibu merasa kesepian walau berada di tengah keramaian. Sindrom ini 

muncul dalam bentuk perilaku yang seringkali berada di luar kontrol dan sulit 

dimengerti oleh lawan interaksinya (Ellington, 2019) 

Menurut penelitian yang dilakukan Neugarten tahun 2019 pada 78 wanita, 

setelah mengalami menopause, wanita menunjukkan respon mudah marah, mudah 

tersinggung dan cemas yang berlebihan terutama kecenderungan takut kehilangan 

daya tarik seksualnya. Suatu penelitian    menegaskan    bahwa     wanita     menopause     

yang menderita Hypoactive Sexual Desire Disorder (HSDD) atau nafsu seks rendah, 

memiliki kualitas hidup yang lebih rendah dibanding mereka yang menikmati 

kehidupan seksnya meski telah berusia senja. Hal ini disebabkan oleh stres yang 

berkepanjangan dan masalah interpersonal lainnya (Fry, 2019).  

Survei awal yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Siloam Jumlah kasus  

pada perempuan menopause yang mengalami gangguan Kenyamanan Hubungan 

Seksual Perempuan Menopause di Rumah Sakit Siloam pada tahun 2021: sebanyak 1049 
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orang. pada tahun 2020: 853 orang  sedangkan pada tahun 2019: 1344 orang.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang efektivitas pijat dengan aroma terapi frangipani terhadap tingkat kenyamanan 

hubungan seksual perempuan menopause di Rumah Sakit Siloam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode design nonequivalent control group pretest 

and posttest design. Penelitian ini dilakukan di Rumah Siloam Palembang dengan 

responden sebanyak 40 perempuan menopause dipilih dengan total sampling. Ibu 

mengalami menopause <10 tahun dikarenakan pada masa <10, Ibu masih beradaptasi 

terhadap perubahan menopause yang dialami. Belum pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang pijat dengan minyak beraroma frangipani untuk 

meningkatkan kenyamanan hubungan seksual. Analisa data dalam penelitian ini 

dilakukan secara univariat dan bivariat. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

 
Tabel 1. 

Perbedaan Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia pada Kelompok Intervensi dan 

Kelompok (n1=n2=20) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia rata-rata wanita pada kelompok intervensi 

adalah 54,83 tahun dengan standar deviasinya adalah 5,899. dan pada kelompok 

kontrol usia rata-rata responden adalah 57,2 dengan standar deviasi 3,792. 

 

Hasil Analisis Bivariat 

 
Tabel 2.  

Perbedaan Distribusi Responden Kelompok Intervensi dan Kontrol Menurut Tingkat Kenyamanan 

Hubungan Seksual Pre dan Post Intervensi (n1=n2=20) 
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Tabel 2 analisis didapatkan perbedaan yang bermakna tentang kenyamanan 

hubungan seksual pada post intervensi antara kelompok intervensi dan kontrol 

(p=0,0005, ≤0,05) artinya Ho atau hipotesis kerja ditolak. 

 

PEMBAHASAN  

Tingkat kenyamanan hubungan seksual pada kelompok intervensi sebelum dan 

sesudah dilakukan intervensi ada perbedaan yang bermakna pada ibu setelah 

dilakukan pijat dengan minyak beraroma frangipani atau Ho ditolak. Minyak 

beraroma frangipani bersifat relaksan sehingga mampu membantu ibu menopause 

meningkatkan kenyamanan hubungan seksual dengan suaminya. 

Tingkat kenyamanan saat berhubungan seksual pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi adalah tidak ada perbedaan 

bermakna. Namun setelah kelompok intervensi diberikan pijat dengan minyak 

beraroma frangipani dengan cara pijat menggunakan minyak beraroma frangipani, 

didapatkan hasil Ho ditolak atau adanya perbedaan tingkat kenyamanan saat 

berhubungan seksual secara bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi pijat 

dengan minyak beraroma frangipani sangat bermanfaat dalam mengadaptasi 

kenyamanan hubungan seksual. 

Hal tersebut didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Soden (2019), 

di sebuah klinik menopause di Perancis tentang masalah nyeri saat berhubungan 

seksual pada ibu menopause, setelah diberikan terapi komplementer menggunakan 

teknik pijat dengan minyak beraroma, didapatkan hasil bahwa kombinasi minyak 

beraroma dan pijat dapat menurunkan nyeri saat berhubungan seksual (P= 0,01) dengan 

menggunakan skor Visual Analog Score (VAS) (Henson, 2018). Nyeri berkurang saat 

berhubungan seksual dapat meningkatkan kenyamanan saat melakukan hubungan 

seksual dengan suami. Minyak beraroma frangipani yang diberikan melalui pijat 

dalam penelitian ini mampu menurunkan rasa nyeri saat berhubungan seksual. 

Secara psikologis, wanita sering merasa gelisah saat memasuki masa 

menopause. Hal ini disebabkan menurunnya fungsi seksual pada wanita serta 

perubahan rasa nyaman saat melakukan hubungan seksual dengan pasangannya 

(Nugraha, 2020). Masalah seksual yang terjadi adalah menurunnya keinginan 

melakukan hubungan seksual, rasa tidak nyaman saat berhubungan seksual karena liang 

senggama kering sehingga menimbulkan rasa nyeri saat berhubungan dengan suami 

(Depkes RI, 2020).  

Tujuan utama dari perawatan pada ibu menopause adalah meningkatkan 

kenyamanan dalam hubungan seksual sehingga dapat membantu ibu dan suami 

dalam mencapai keharmonisan keluarga. Memberikan pendidikan tentang 

pentingnya informasi terkait masalah menopause bagi ibu agar siap menghadapi 

perubahan-perubahan yang terjadi saat menopause. Sehingga ibu dapat 

mengantisipasi permasalahan yang terjadi saat menopause, selain itu membantu ibu 

dalam mengatasi permasalahan seksual yang dihadapinya. 

 

SIMPULAN  

Terapi frangipani mampu membantu ibu menopause meningkatkan 

kenyamanan hubungan seksual dengan suaminya 
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SARAN 

Merekomendasikan pijat dengan minyak beraroma frangipani kepada petugas 

kesehatan di masyarakat dan klinik klimaterium untuk meningkatkan kenyamanan 

hubungan seksual pada ibu menopause 
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